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Pelayanan instalasi gawat darurat pada suatu Rumah Sakit merupakan tolok ukur kualitas pelayanan Rumah
Sakit pada umumnya, karenainstalasi gawat darurat merupakan ujung tombak Rumah Sakit yang memberi
pelayanan khusus kepada penderita gawat darurat secara terus menerus berlangsung selama 24 jam setiap
harinya. Karenaitu pelayanan di instalasi gawat darurat harus diupayakan seoptimal mungkin sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan oleh Pemerintah. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa sampai pada
saat ini masih banyak Rumah Sakit di daerah belum dapat memberikan pelayanan optimal sesuai dengan
standar yang telah ditentukan oleh Pemerintah. Termasuk juga dalam hal ini Rumah Sakit Umum Boyolali.
Hasil pengkajian yang dilakukan oleh tim akreditasi di Rumah Sakit Umum Boyolali antara keadaan saat ini
dengan standar yang ditetapkan baru mencapai 40 %. Dengan demikian terjadi kesenjangan (gap) antara
kenyataan dengan yang diharapkan.

Terjadinya kesenjangan tersebut tentunya banyak faktor yang mempengaruhi antara lain faktor internal
antaralain mangemen, sarana dan prasarana, personil dan faktor eksternal misalnya keadaan ekonomi,
politik, sosial budaya, teknologi dan kondisi lingkungan. Inilah yang menjadi latar belakang masalah dalam
penelitian, dan inilah yang menantang perlunya diadakan penelitian.

Berdasar pada latar belakang masal ah tersebut, secara umum permasal ahan yang akan dikaji dalam
penelitian ini adalah bagaimana upaya mengatasi kesenjangan yang terjadi antara pelayanan gawat darurat
yang saat ini berjalan dengan pelayanan optimal sesuai dengan standar. Pembahasan dibatasi pada pengaruh
lingkungan eksternal maupun internal terhadap pelayanan di instalasi gawat darurat, dan upaya perencanaan
yang strategis untuk mencapai optimal gawat darurat sesuai standar. Kecuali itu obyek penelitian juga
dibatasi di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Umum Boyolali.

Penelitian ini bersifat krosseksional, analisis deskriptif, dan analisis strategi dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui empat fokus group. Tahapan-tahapan yang
ditempuh meliputi: (1) tahap masukan (input) dengan menggunakan Internal Factor Evaluation Matrix
(IFEM) dan External Factors Evalution Matrix (EFEM); (2) tahap macthing dengan menggunakan Strength
Weakness Opportunity Threat (SWOT) analisis sehingga dapat diketemukan issue strategi serta alternatif
strateginya; (3) tahap decision dengan menggunakan Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM)
sehingga ditentukan prioritas pilihan alternatif strategi. Pada tahap yang ketiga ditemukan pilihan strateginya
sebagai berikut: (a) strategi peningkatan mutu pelayanan instalasi gawat darurat dengan cara mengadakan
pelatihan PPGD untuk petugas dan awam, komputerisasi, kontrak kerja; (b) strategi pertumbuhan dengan
cara product devel opment, market penetration, dan backward integration, dan (c) strategi generik dengan
cara costleadership.
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Dengan menggunakan metode analisis diskriptif dan analisis strategi sebagaimana dikemukakan di atas,
maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Proses pembuatan perencanaan yang strategis lebih penting dari pada hasil dokumen strateginya, karena
proses pembuatannya melibatkan semua pihak yang terkait |langsung dengan pelayanan di instalasi gawat
darurat. Merekalebih aktif, kreatif dan inovatif dalam membuat perencanaan sehingga terjalin pengertian
dan komitmen di antara mereka. Mereka mendukung sepenuhnya misi, tujuan dan strategi yang ditempuh.
2. Strategi yang dipilih adalah meningkatkan mutu pelayanan instalasi gawat darurat, strategi pertumbuhan
dengan melalui product development, market penetration, dan backward integration. Sedangkan strategi
generik melalui cost leadership.

Berdasarkan hasil temuan tersebut disarankan agar dalam membuat perencanaan untuk menuju pelayanan
optimal sesuai standar melibatkan semua pihak yang terkait dengan menggunakan metode analisis strategi.
Perlu peningkatan kategori instalasi gawat darurat menjadi kelas lebuh tinggi dari kelas Rumah Sakitnya dan
perlu memantapkan menjadi pusat rujukan kesehatan untuk Kabupaten Boyolali dan sekitarnya

Daftar Pustaka 29 (1980-1996)

<hr>

<i>Strategic Planning on Emergency Treatment Installation in Boyolali Public Hospital Generaly, an
emergency service installation in a hospital becomes a standard of measuring the quality of hospital's
service, for the emergency service installation is the front point of a hospital in giving specific servicesto
critical patients continuously 24 hours aday. That iswhy the service in an emergency room should be
optimized as the standard determined by the government. In facts, there are many local hospitals - included
Boyolali Public Hospital - have not given optimum service as standardized by the government. A study
research done by an accreditation team of Boyolali Public Hospital about the present condition compared
with the determined standard is 40 percent. Thus, there is a gap between the present condition and the
standard that is hoped.

There are many factors that influence the gap, either internal factors such as management, means and
infrastructure, personnel, or external factors such as economy, politics, socia culture, technology, and
environment. These are the background of the problems and they becomes a challenge to do such aresearch
on them.

Based on those, the research tries to solve the gap and the study limitsits analysis on the influence between
external and internal conditions concerning the emergency treatment installation and a strategic planning to
get an optimum standard. The object of the research isin the emergency unit in Boyolali Public Hospital.

Characteristics of the research are cross-sectional, descriptive anaysis, and strategic analysis with
qualitative approach. The data collected in four focus groups. The steps are: (1) input, used Internal Factor
Evaluation Matrix and External Factors Evaluation Matrix; (2) matching, used SWOT (Strength Weaknesses
Opportunity Threat) analysis so that can be found a strategic issue and aternative strategy; (3) decision,

used Quantitative Strategic Planning Matrix to determine the priority choices of strategic aternatives. In this



step, it isfound that the strategic choices are as follows: (a) increasing strategy for improving the service
quality in emergency installation through PPGD training for the staff, public, computerization, and working
agreement; (b) growing strategy through product development, market penetration, and backward
integration; and (C) generic strategy through cost leadership.

The results of this research can be summarized below:

1. Making a strategic planning is more essential than the result of strategic document, for the making process
will include all who gives their services in the emergency unit. They are more active, creative, and
innovative in making the planning that creates an understanding and commitment among them. Moreover
they support fully the mission, aim, and strategy which have been decided.

3. The chosen strategy isto increase the quality of emergency service, growing strategy through product
development, market penetration, and backward integration. While generic strategy through cost leadership.

Based on the results, it should be better to gather all sidesin making a planning to optimally the services as
standardized through strategic analytical method. Increasing the category of emergency installation is
needed to achieve a higher level than its hospital and making it stable to be arecommendation of health
center for around Boyolali Regency.
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